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Pendahuluan
Berdasarkan observasi awal di lapangan, salah satu fenomena yang menarik yang sering terjadi dalam
pembelajaran bahasa Arab adalah adanya perbedaan cara pandang siswa terhadap guru bahasa Arab yang secara
langsung mempengaruhi keaktifan belajar mereka dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukan ada beberapa siswa
ketika mengikuti pembelajaran Bahasa Arab menunjukan rasa senang dan suka terhadap pembelajaran bahasa
Arab. Rasa senang dan suka ini ditunjukan dengan antusias siswa selama mengikuti pembelajaran, misalnya aktif
bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru,mencatat materi pembelajaran dan menunjukan sikap positif lainya.
Sedangkan sebagian siswa  cendrung menunjukan sikap negatif dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab,
misalnya dengan sikap tidak fokus dengan pembelajaran,tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru, dan
cendrung diam ketika ada materi yang tidak dipahami.Fenomena ini menunjukan adanya variasi keaktifan belajar
bahasa arab siswa dalam kegiatan belajar yang mengindikasi bahwa pentingnya memahami keaktifan belajar siswa
dalam pembelajaran bahasa Arab tidak hanya dari sudut pandang strategi pembelajaran guru  saja, akan tetapi  
perlu adanya analisis terhadap faktor yang  mempengaruhi keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran bahasa
Arab  berdarkan persepsi siswa terhadap guru bahasa Arab.

Urgensi penelitian ini penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab dengan memahami persepsi
siswa terhadap guru. Persepsi yang muncul dari siswa terhadap guru dapat mempengaruhi keaktifan belajar siswa
dikelas . Hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam menerapkan metode
pembelajaran yang tepat, mampu menyesuaikan pendekatan belajar yang interaktif, serta meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keaktifan
belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab dan  menganalisis factor-faktor yang mempengaruhi keaktifan
belajar siswa ditinjau dari persepsi mereka terhadap guru Bahasa Arab
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Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah keaktifan belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa Arab

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi keaktifan
belajar berdsarakan persepsi siswa terhadap
guru Bahasa Arab
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Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahuikeaktifan belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa Arab dan  menganalisis
factor-faktor yang mempengaruhi keaktifan
belajar siswa ditinjau dari persepsi mereka
terhadap guru Bahasa Arab.
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Penelitian ini menggunakan kualitati deskriptif dengan validasi data menggunakan triangulasi teknik dan sumber yaitu dengan 
membandingkan data hasil observasi keaktifan belajar dan  data wawancara persepsi siswa terhadap guru bahasa arab.

Analisi data menggunakan Model Mile And Huberment yaitu melalu tiga Tahapan
Reduksi Data 

          Yaitu mengelompokan data temuan observasi keaktifan dan persepsi kedalam pola tematik yaitu kedalam tema 
keaktifan belaj
Siswa dan faktor yang mempengaruhi keaktifan berdasrakan persepsi siswa terhadap guru Bahasa Arab

Penyajian Data
Yaitu menyajikan data temuan kedalam bentuk tabel dan gambar dan kata

Verivikasi data
Yaitu mengambil kesimpulan dari temuan data penelitian
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Hasil dan Pembahasan

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1

M odel
1

Unstandardized 
Uji ReUji Reliabilitas

Uji Dari tabel uji

Standardi
zed 

Coefficie
nts Beta

t Sig.

Pada kriteria keaktifan dengan Kegiatan tanya jawab  dalam tabel 1 menunjukan bahwa jumlah siwa yang masuk dalam kategori aktif ada 7 siswa dan kategori pasif berjumlah 8 siswa Respon Keaktifan
dapat dilihat dalam gambar 2.  Siswa yang aktif  menunjukan respon aktifnya  dalam kegiatan tanya jawab adalah dengan kemampuan siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan siswa cendrung
memberikan pertanyaan kepada guru ketika tidak paham materi. Sementara respon siswa yang pasif adalah tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru serta cendrung diam Ketika tidak memahami
materi. Data ini menunjukan bahwa keaktifan siswa dalam kegiatan tanya jawab mampu memunculkan interaksi dua arah antara siswa dan guru sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih aktif
[18].Pada indicator mengerjakan tugas juga menunjukan adanya variasi keaktifan belajar siswa. Respon siswa yang aktif pada indicator ini adalah siswa mampu mengerjakan tugas dengan benar dan
tuntas,sedangkan respon pasif siswa adalah siswa tidak mengerjakan tugas dengan tuntas dan benar. Data ini menunjukan bhwa sikap tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas dapat
disimpulkan sebagai bentuk keaktifan belajar yang ditunjukan dengan kemandirian belajar siswa[19]. Pada indicator keaktifan dalam diskusi menunjukan ketidakseragaman keaktifan siswa. Pada indicator
ini menunjukan kategori keaktifan yang tinggi dari semua indicator keaktifan. Dalam hal ini Sebagian besar siswa aktif dan antusias dalam kegiatan diskusi. Respon aktif siswa dalam kegiatan diskusi adalah
siswa mampu menyampaikan ide dan pendapat dalam diskusi, sementara respon siswa yang pasif adalah siswa cendrung diam dan tidak berpartisipasi dalam menyampaikan pendapat dan gagasan
dalam kegaiatan diskusi.Respon aktif siswa dalam kegiatan diskusi  ini melibatkan dua  atau  lebih  individu  yang  berinteraksi  secara  verbal  dan saling  berhadapan  muka dengan tujuan  tukar   menukar   
informasi,   pengelolaan   sendiri   atau   pemecahan   masalah, sehingga interaksi dalam kegiatan diskusi membentuk keaktifan belajar siswa[20]. Pada indicator mencatat penjelasan guru menunjukan
variasi keaktifan belajar,dengan respon siswa aktif adalah mencatat penjelasan dan materi dari guru dengan catatan yang lengkap,sementara respon siswa pasif adalah tidak mencatat materi penjelasan
guru dan tidak memiliki catatan yang lengkap. Keaktifan dalam Kegiatan mencatat memerlukan pendengaran  secara aktif, perhatian yang berkelanjutan, dan kemampuan fokus menyaring informasi[21].
Aktivitas ini secara langsung melibatkan keaktifan siswa. Pada Indikator Fokus dan tertib dalam belajar juga menunjukan keaktifan yang berbeda dari siswa, dengan respon aktif ditunjukan siswa dengan
sikap diam, fokus dan tidak ribut saat pembelajaran. Sedangkan respon pasif pasif siswa ditunjukan dengan sikap jenuh, bosan, dan bermain saat pembelajaran.  Sikap fokus dalam pembelajaran adalah
konsentarasi penuh terhadap pembelajran sehingga siswa memahami materi dengan baik dan mampu  meningkatkan antusiasme siswa dan  termotivasi aktif dalam pembelajaran[22]. 

Adjusted R
Square

Keaktifan Belajar siswa dalam Pembelajaran Bahasa Arab
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Faktor -Faktor yang mempengaruhi
keaktifan Belajar siswa ditinjau berdasrkan persepsi siswa terhadap guru

cara Guru mengelola interkasi

siswa yang aktif memiliki persepsi positif dengan
pengelolaan interaksi pembelajaran oleh guru melalui
kegiatan tanya jawab dan diskusi. Sementara siswa yang
pasif memiliki persepsi bahwa dalam kegiatan tanya jawab
dan diskusi  diharuskan semua siswa diberi kempatan
untuk berpendapat, sehingga melalui komunikasi dalam
meyampaikan pendapat mampu meningkatkan intraksi
antara siswa dan guru. Sehingga dalam hal ini guru harus  
menjadi fasilitator untuk mengatur proses interaksi dalam
kegaiatan belajar ,dalam hal ini guru memberi ruang
kepada seluruh siswa untuk menyampikan pendapat dalam
kegiatan belajar.

Kejelasan dan Kecepatan Penjelasan Guru

Dari hasil persepsi siswa mengenai kejelasan dan kecepatan penjelasan guru menunjukan variasi yang
berbeda dari masing-masing persepsi siswa. Siswa cendrung aktif dalam kegiatan mengerjakan tugas dan
mencatat materi pembelajaran memiliki persepsi bahwa mereka senang dan mudah paham Ketika guru
menyampaikan materi dengan intonasi yang cepat tapi jelas dan pelafalan kosa kata bahasa arab dengan
pelafalan yang jelas. Sehingga hal tersebut mendorong siswa untuk memahami bahasa arab lebih cepat
dan jelas.selain itu siswa yang aktif juga senang dengan  cara mengajar guru yang menyampaikan materi
secara ringkas dengan metode mencatat.
Sementara menurut persepsi siswa yang pasif dalam kegiatan mengerjakan tugas dan mencatat materi
pembelajaran mengungkapakan bahwa penjelasan materi oleh guru yang terkesan cepat memberikan
dampak ketertinggalan pemahaman materi oleh siswa. Sehingga Ketika mengerjakan tugas siswa
cendrung tidak paham.Selain itu ketertinggalan pemahaman ini berdampak pada catatan materi siswa
yang tidak lengkap. Siswa yang pasif akan lebih mudah paham jika penyampaian materi tidak terlalu
cepat. Dari perbedaan persepsi siswa terhadap kejelasan penjelasan materi oleh guru maka perlu adanya
variasi intonasi dalam menyampaikan materi oleh guru agar dapat merealisasikan perbedaan persepsi
siswa terhadap kejelasan dan kecepatan penjelasan guru. Kecepatan penjelasan guru secara langsung
juga mempengaruhi penyesuaian siswa dalam mencatat materi pembelajaran[26]. Cara  pandang atau
persepsi  siswa terhadap kejelasan dan kecepatan penyampaian materi oleh guru dapat  dihubungkan  
dengan teori pemrosesan informasi oleh Gagne, yang  menyoroti cara siswa menerima, memproses,
menyimpan, dan mengingat informasi[27].



5

Hasil dan Pembahasan

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1

M odel
1

Unstandardized 
Uji ReUji Reliabilitas

Uji Dari tabel uji

Standardi
zed 

Coefficie
nts Beta

t Sig.
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keaktifan Belajar siswa ditinjau berdasrkan persepsi siswa terhadap guru

Pemberian motivasi dan Pendampingan Tugas oleh Guru

Dari hasil wawancara siswa yang aktif, mereka memiliki persepsi bahwa guru selalu
memberikan latihan dan tugas untuk mengukur  pemahaman materi oleh siswa , selain
itu guru juga selalu memberikan umpan balik dengan menghargai setiap jawaban siswa
dengan apresiasi berupa nilai, dan hadiah. Hal ini membuat siswa lebih bersemangat dan
memiliki motivasi untuk mengejar nilai yang bagus ketika mengerjakan tugas.Hasil ini
menunjukan bahwa pemberian motivasi secara signifikan melalui umpan balik berupa
hadiah, pujian dan nilai yang memuaskan dapat meningktakan keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran[28]. 
Sementara siswa yang pasif dalam kegiatan mengerjakan tugas dari guru
mengungkapkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi bahasa Arab tertinggal,
sehingga ketika mengerjakan tugas siswa cendrung mendapatkan nilai yang jelek. Dari
pernyataan siswa yang pasif maka perlu adanya umpan balik dari guru berupa
pendampingan tugas dan pengulangan materi sehingga mereka dapat menyesuaikan
pemahaman materi dengan siswa yang aktif. Dari data penelitian diatas  sejalan dengan
temuan penelitian lain bahwa pendampingan tugas dan pengulangan materi kepada
siswa dapat meningkatkan pemahaman siswa serta meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran[29]. 

Penggunaan Media Pembelajaran oleh Guru

Mayoritas siswa memiliki persepsi bahwa media pembelajaran yang
digunakan terkesan membosankan dan terlalu monoton.Sehingga Ketika
mengikuti pembelajaran siswa terlihat bosan dan jenuh.oleh karena itu
perlu adanya variasi dan inovasi media pembelajaran untuk mendukung
keaktifan belajar siswa[30]. Pemahaman guru terhadap persespi siswa
terkait penggunaan media pembelajaran dapat membantu guru
mengembangkan media pembelajaran yang interaktif. Pernyaataan ini
merujuk kepada temuan penelitian lain yang mengungkapakan bahwa
persepsi yang positif cenderung mendorong siswa untuk lebih aktif,
tertarik, dan bersemangat mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, persepsi
yang kurang positif dapat menurunkan tingkat antusias belajar karena
siswa memandang media yang digunakan kurang relevan atau tidak
menarik[31].
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Faktor -Faktor yang mempengaruhi
keaktifan Belajar siswa ditinjau berdasrkan persepsi siswa terhadap guru

Pemerataan partisispasi dalam Diskusi kelompok

Berdasarkan hasil wawancara siswa yang terlihat pasif dalam kegiatan diskusi  ditanyai tentang respon pasifnya dalam kegiatan diskusi
mengungkapkan bahwa respon pasif yang ditunjukan adalah rasa tidak percaya diri siswa menyampikan pendapat dalam kegiatan diskusi,
karena didominasi oleh siswa yang pemahaman secara kognitifnya bagus. Permasalahan ini menunjukan bahwa perlu adanya pemerataan
partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi untuk melatih partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi sehingga tujuan keaktifan belajar siswa dapat
terpenuhi secara merata,Karena interaksi yang produktif bergantung pada partisipasi aktif dan merata dari semua anggota kelompok  dan
pemerataan intraksi dalam kegiatan diskusi juga dapat mencapai kepuasan belajar dari siswa[32].Dalam hal ini guru diharapkan menjadi
fasilitator yang memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk menyampikan pendapatnya dalam kegiatan diskusi  sebagai sarana
untuk melatih rasa percaya diri siswa dalam menyampikan pendapat dikelas.
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Setelah melakukan analisis tentang kekatifan belajar siswa ditinjau dari persespsi siswa terhadap guru bahasa arab maka
diperoleh dua Kesimpulan berikut: pertama, Keaktifan belajar siswa MTS Nurul Mi’raj Ndewel Manggarai Barat menunjukan
variasi keaktifan yang berbeda dalam setiap kegaiatan belajar, dalam hal ini ada Sebagian siswa yang masih menunjukan  
sikap aktif dalam kegiatan belajar dan Sebagian siswa lainya juga masih menunjukan sikap pasif dalam kegiatan belajar
yang lain. Kedua, dari Kesimpulan pertama yang menunjukan variasi keaktifan belajar maka ditemukan faktor- faktor yang
mempengaruhi keaktifan belajar bahasa Arab ditinjau dari persepsi siswa terhadap guru bahasa arab. Faktor- faktor
tersebut antara lain :1)Cara guru mengelola interaksi pembelajaran,2)Faktor kejelasan dan kecepatan penjelasan
guru,3)faktor pemberian dan pendampingan tugas,4)faktor penggunaan media pembelajaran, 5)pemerataan partisipasi
dalam diskusi  kelompok. Dari hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa guru sudah turut berpartisipasi dalam
mendukung keaktifan belajar siswa, hal ini ditunjukan dengan hasil persepsi siswa yang dikategorikan sebagai siswa aktif
misalnya melalui dukungan motivasi belajar, dan stategi mengajar yang baik, Namun perlu adanya evaluasi kembali
berdasarakan hasil persepsi dari siswa yang pasif.  Dari dua Kesimpulan ini menunjukan pentingnya memahami perepsi
siswa terhadap guru untuk mengetahu faktor-faktor keaktifan belajar siswa . Guru dapat mengevaluasi keaktifan belajar
bahasa arab siswa dengan memahami persepsi siswa terhadap guru. Dari hasil persepsi siswa guru dapat memperbaiki
pengelolaan interaksi dan partisipasi dalam pembelajaran,Cara Guru menjelaskan materi,Cara guru memberikan tugas,
serta
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